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te1·sebut terakhir terjadi sekitar: 
3.426 tahun lalu pada sampel 0.4 Lemajung 
2.351 tahun lalu pada sampel 12 BM 184 Re­
maja 
1.480 tahun lalu pada sampel 41 Rirang 

c. Sampel No.24 Lembah Hitam, sampel no.26
BM 179 (Terowongan), sampel No.36 Rabau,
dan sampel No.40 Lemajung, rasio U-234/
U-238 bernilai relatif 1 (lihat Tabel 2, kolom
2 dan 3). Bila rasio U- 234/U-238 bernilai 1
maka seharusnya seluruh anak luruh U-238
mempunyai aktivitas yang sama besar ka­
rena telah mencapai keseimbangan sekuler.
Aktivitas Th-230 lebih kecil daripada U-234
umumnya disebabkan oleh umur formasi
uranium yang kurang dari 1 juta tahun, te­
tapi karena rasio U-234/U-238 relatif ber­
nilai 1 sehingga keseimbangan sekuler te­
lah tercapai umur uranium sama a tau lebih
dari 1 juta tahun) maka dalam hal ini lebih
cenderung disebabkan oleh tambahan kon­
sentrasi uranium atau pengkayaan ura­
nium. Pengkayaan uranium dapat terjadi
oleh migrasi uranium dari tempat lain ke
lokasi sampel yang kemudian terserap dan
mengakibatkan penambahan/pengkayaan
uranium pada sampel, a tau pengkayaan ter­
jadi akibat hasil proses geologi lain.
Besar penambahan/pengkayaan uranium
adalah ; 8,95% pada sampel No.24 Lembah
Hitam, 8.40% pada sampel No.26 BM 179,
dan 11,88% pada sampel No.36 Rabau (di­
hitung berdasarkan perbedaan aktivitas
Th-230 dan U-238).
Waktu terjadi migrasi atau pengkayaan da­
pat dihitung dengan menerapkan Persama­
an (3) yaitu sebagai berikut; sampel No.24
Lembah hitam, sekitar 250.000 s/d 260.000
tahun lalu. sampel No.26 BM 179 Remaja,
260.000 s/d 280.000 tahun lalu. Sampel
No.36 Rabau, 195.393 s/d 209.314 tahun
lalu.
Bila peristiwa pengkayaan uranium terjadi
berulang maka yang terhitung adalah peris­
tiwa terakhir.

d. Uji statistik korelasi linier pada 10 sampel
hasil pengukuran spektrometer ex menun­
jukkan hubungan erat negatif antara nilai
rasio Th-230/U-234 dan rasio Ra-226/Th·
230 dengan nilai korelasi R = - 0,97. Secara
matematis disimpulkan bahwa naik turun
nilai U-234 diikuti oleh nilai Ra-226. Karena
Ra-226 mempunyai tingkat solubilitas yang
lebih tinggi daripada U-234 [1] maka kela­
rutan U-234 juga akan melarutkan Ra-226.
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Dengan demikian uji statistik tersebut men· 
dukung pernyataan pada butir _(b) dan (c). 

e. Nilai rasio rata-rata hasil pengukuran 5pek­
trometer jumlah y dibanding pengukuran
spektrometer jumlah B yaitu dari seluruh 50
sampel, dengan menerapkan: nilai rata­
rata X = n � Tg!Tb didapat X = 1,40, Error
= 0.00. Tg , adalah total y danTb adalah
total B, dan n = 50.
Nilai rasio rata-rata hasil pengukuran total
B terhadap nilai ex dari 10 sampel, X = 1.04
:t 0.04.
Menurut Robert Brown [2], dalam bijih ura­
nium yang telah mencapai keseimbangan
radioaktif' 98% dari total sinar y dan 60%
dari total sinar p diemisi oleh anak luruh
Ra- 226. Sisa 40% dari total sinar p diemisi
oleh Th-234 dan Pa-234 yang mempunyai
waktu -paruh sangat pendek yaitu 24 hari
untuk Th-234 dan 1,18 menit untuk Pa-234,
sehingga oleh pendeknya masa paruh maka
Th- 234 dan Pa-234 dapat dikatakan selalu
seimbang dengan induknya U-238. Sekali­
pun terjadi gangguan keseimbangan (pele­
pasan atau penambahan uranium) maka
Th-234 dan Pa-234 segera akan mencapai
keseimbangan kembali dengan U-234.
Emisi total y dari anak luruh Ra-226 sangat
di- pengaruhi oleh 3 radiounsur anak luruh
U- 238 yang berwaktu-paruh panjang yaitu
U-234, 250.000 tahun, Th-230 75.000 tahun,
dan Ra-226 1602 tahun, sehingga dibutuh­
kan waktu lama untuk mencapai keseim­
bangan yang terganggu. Demikian juga
Ra-226 mempunyai tingkat solubilitas yang
tinggi sehingga memberi peluang kejadian
ketidakseimbangan untuk anak luruhnya
yang dominan mengemisi sinar y. Berdasar­
kan hal tersebut maka hasil pengukuran
total p lebih akurat daripada total y.
Karena detektor lapangan umumnya meng·
gunakan total y, maka perlu dilakukan ko­
reksi hasil pengukuran y di lapangan de­
ngan faktor: 1/1,4 = 0,71. Baik hasil peng­
ukuran SPP 2 NF, y logging atau seluruh
detektor yang menggunakan total y, harus
dikalikan dengan f'aktor 0,71 untuk men­
dapatkan nilai yang lebih akurat a tau men­
dekati kebenaran.

KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Umur permineralan atau keberadaan ura­

nium pada lokasi sampel (Lemajung, PC15,
Remaja, Lembah Hitam, Rabau dan Rirang)
telah lebih dari 1 juta tahun, ditandai oleh
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